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Abstrak – Pertumbuhan jumlah film dan platform streaming digital telah meningkatkan kompleksitas dalam 

proses pemilihan film yang sesuai dengan preferensi pengguna. Permasalahan ini semakinn menonjol ketika 

pengguna hanya mampu mendeskripsikan film yang diinginkan secara sigkat dan bebas, sehingga pencarian 

berbasis genre atau kata kunci sering kali menghasilkan rekomendasi yang kurang relevan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan sistem rekomendasi film berdasarkan deskripsi pengguna dengan menerapkan 

pendekatan Content Based Filtering (CBF). Representasi konten film dan deskripsi pengguna dibangun 

menggunakan metode Term Frequency-Inverse Documen Frequency (TF-IDF), sedangkan tingkat kesesuaian 

antar konten diukur menggunakan Cosine Similarity. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari 

dataset terbuka MovieLens yang disediakan oleh GroupLens Research Group dalam format CSV. Evaluasi kinerja 

sistem menggunakan intra-list similarity 0,5148, diversity 0,482 dan coverage 0,13% menunjukan bahawa sistem 

memiliki keseimbangan yang cukup antara kesamaan dan keberagaman rekomendasi meskipun jangkauan 

rekomendasi masih terbatas. Dengan demikian, sistem yang diusulkan dapat menjadi solusi awal dalam membantu 

pengguna menemukan film yang sesuai berdasarkan deskripsi yang diberikan. 

 

Kata Kunci — Content-Based Filtering, Deskripsi, Film, Pengguna, Rekomendasi

1. PENDAHULUAN 

Film merupakan salah satu bentuk media hiburan sekaligus sarana penyampaian informasi yang terus 

mengalami perkembangan [1] yang signifikan sejalan dengan kemajuan teknologi digital [2] dan semakin luasnya 

akses masyarakat terhadap platform berbasis daring [3]. Munculnya berbagai layanan streaming serta 

pertumbuhan basis data film yang semakin besar memberikan kebebasan bagi pengguna [4] untuk menentukan 

pilihan film berdasarkan beragam kriteria seperti genre, tema dan deskripsi alur cerita [5]. Akan tetapi, banyaknya 

alternatif yang tersedia justru memunculkan permasalahan baru, yaitu kesulitan bagi pengguna dalam 

mengidentifikasi dan memilih film yang benar-benar selaras dengan preferensi serta kebutuhan personal mereka. 

Permasalahan dalam menemukan film yang relevan semakin rumit ketika preferensi pengguna bersifat 

subjektif, dinamis dan tidak selalu dapat dijelaskan hanya melalui klasifikasi genre [6]. Dalam banyak kasus, 

pengguna hanya memiliki gambaran umum atau deskripsi singkat mengenai film yang diharapkan [7], sehingga 

mekanisme pencarian konvensional berbasis kata kunci kerap menghasilkan rekomendasi yang kurang tepat 

sasaran [8]. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan yang lebih sistematis dan adaptif, yang mampu 

mengukur tingkat kesesuaian antara konten film dan deskripsi yang diberikan pengguna sebagai landasan dalam 

menghasilkan rekomendasi yang lebih efektif. 

Sebagai upaya untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini mengajukan pengembangan sistem 

rekomendasi film dengan pendekatan Content-Based Filtering (CBF) [9] dengan memanfaatkan representasi 

deskripsi teks deskripsi film menggunakan metode Term Frequency-Inverse Document (TF-IDF) [10] serta 

pengukuran tingkat kemiripan melalui Cosine Similarity [11]. Pendekatan ini memungkinkan sistem menghasilkan 

rekomendasi film yang tersedia objektif dan terukur [12]. Walaupun metode CBF telah banyak diimplementasikan 

dalam sistem rekomendasi [13], masih terdapat keterbatasan kajian terkait penerapannya secara khusus pada sistem 

rekomendasi film berbasis deskripsi pengguna yang bersifat ringkas dan bebas, sehingga penelitian ini diharapkan 

mampu mengisi celah penelitian tersebut. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Content-Based Filtering (CBF) dalam membangun sistem rekomendasi 

film berdasarkan deskripsi pengguna. Metode ini bekerja dengan menganalisis kesesuaian antara karakteristik 

konten film dan deskripsi yang diberikan pengguna, sehingga rekomendasi yang dihasilkan didasarkan pada 

tingkat kemiripan konten. Pendekatan CBF dipilih karena mampu memberikan rekomendasi secara personal tanpa 

bergantung pada data pengguna lain. Adapun tahapan penelitian yang dilakukan sebagai berikut. 
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2.1 Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari dataset terbuka MovieLens yang menyediakan 

informasi film dalam bentuk terstruktur. Dataset tersebut terdiri atas beberapa atribut utama, yaitu movieId sebagai 

identitas unik film, title yang merepresentasikan judul film, genres yang menggambarkan kategori atau jenis film, 

rate yag menunjukkan penilaian rata-rata pengguna, tags yang berisi kata kunci deskriptif, serta year yang 

merepesentasikan tahun rilis film. 

Data diperoleh dari sumber terbuka sehingga dapat diakses dan digunakan untuk keperluan pada kelengkapan 

informasi, konsistensi struktur data, serta relevansinya terhadap pengembangan sistem mrekomendasi berbasis 

Content-Based Filtering yang mengandalkan kesamaan konten sebagai dasar penentuan rekomendasi. 

 

2.2 Pra-pemrosesan Data Teks 

Pra-pemrosesan data teks merupakan tahap awal yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas data sebelum 

memasuki proses ekstraksi fitur. Tahapan ini memiliki peran penting karena data teks umumnya masih 

mengandung variasi penulisan, kata-kata yang kurang relevan, serta struktur yang belum seragam. Pada penelitian 

ini, pra-pemrosesan diterapkan pada atribut film dengan tujuan menghasilkan representasi teks yang lebih 

konsisten dan informatif, antara lain: 

 

2.2.1. Case Folding 

Case Folding merupakan tahapan pra-pemrosesan teks yang bertujuan mengonversi seluruh karakter 

huruf menjadi bentuk huruf kecil (lowercase). Proses ini dilakukan untuk menghilangkan perbedaan semu 

yang muncul akibat variasi penggunaan huruf kapital dan non kapital, sehingga kata-kata dengan bentuk 

leksikal yang sama dapat diperlakukan sebagai satu entitas yang seragam pada tahapan pengolahan 

berikutnya. 

 

2.2.2. Tokenization 

Tokenization merupakan proses pemisahan teks menjadi satuan yang lebih kecil yang dikenal 

sebagai token, umunya dalam bentuk kata. Tahapan ini bertujuan untuk memisahkan setiap kata dalam 

deskripsi film sehingga dapat dianalisis secara individual. Token yang dihasilkan selanjutnya digunakan 

sebagai dasar dalam proses ekstraksi fitur, mengingat sistem perepresentasikan konten film pada tingkat kata. 

 

2.2.3. Stop Words Removal 

Stop words removal merupakan tahapan praproses yang dilakukan dengan menghilangkan kata-kata 

umum yang frekuensi kemunculannya tinggi tetapi memiliki kontribusi yang rendah terhadap makna teks, 

seperti kata hubung dan kata depan. 

 

2.2.4. Normalisasi Teks 

Normalisasi teks merupakan proses yang bertujuan menyeragamkan bentuk kata sehingga berbagai 

variasi penulisan dapat direduksi ke dalam satu representasi yang konsisten. Pada tahap ini, teks dibersihkan 

dari elemen-elemen yang tidak relevan seperti tanda baca, karakter khusus dan simbol yang tidak memiliki 

kontribusi semantik terhadap isi dokumen. 

 

2.3 TF-IDF 

TF-IDF digunakan untuk mengubah data teks hasill pra-pemrosesan menjadi representasi numerik berbentuk 

vektor. Metode ini mengukur tingkat kepentingan suatu kata dalam sebuah dokumen relatif terhadap seluruh 

dokumen dalam dataset. TF-IDF terdiri dari dua komponen utama, yaitu Term Frequency (TF) dan Inverse 

Document Frequency (IDF). 

Secara sitematis, TF-IDF dirumuskan sebagai berikut: 

 

𝑇𝐹 − 𝐼𝐷𝐹(𝑡, 𝑑) = 𝑇𝐹(𝑡, 𝑑) × 𝐼𝐷𝐹(𝑡)………………….(1) 

Dengan: 

 

𝑇𝐹(𝑡, 𝑑) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
………………….(2) 

 

𝐼𝐷𝐹(𝑡) = log (
𝑁

𝑑𝑓(𝑡)
) ………………….(3) 
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dimana N adalah jumlah total dokumen dan df(t) adalah jumlah dokumen yang mengandung kata t. Melalui 

pembobotan ini, kata yang sering muncul dalam satu dokumen lain akan memiliki bobot yang lebih tinggi. 

 

2.4 Cosine Similarity 

Cosine similarity digunakan untuk mengukur tingkat kemiripan antara dua vektor TF-IDF yaitu vector 

deskripsi pengguna dan vector atribut film. Metode ini menghitung sudut kosinus antara dua vektor dalam ruang 

berdimensi tinggi, sehingga fokus pada arah vektor, bukan besarannya. 

Rumus cosine similarity dinyatakan sebagai berikut: 

 

𝐶𝑜𝑠𝑖𝑛𝑒 𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦(𝐴, 𝐵) =  
𝐴×𝑏

||𝐴||×||𝐵||
………………….(4) 

 

dimana A dan B merupakan vektor TF-IDF, A . B adalah hasil perkalian dot product, serta ||A|| dan ||B|| adalah 

panjang vector masing-masing. Nilai cosine similarity berada pada rentang 0 hingga 1, dimana nilai yang tinggi 

menunjukkan kemiripan yang lebih besar. 

 

2.5 Evaluasi Kinerja Sistem 

Evaluasi kinerja sistem rekoemendasi dilakukan untuk menilai kualitas rekomendasi yang dihasilkan, 

terutama ditinjau dari aspek kesamaan, keberagaman, dan cakupan rekomendasi. Pada penelitian ini, proses 

evaluasi dilakukan dengan menerapkan sejumlah metrik yang sesuai dan relevan dengan karakteristik sistem 

rekomendasi berbasis konten. 

 

2.5.1. Intra-list Similarity 

Intra-list Similarity mengukur tingkat kemiripan antar item dalam satu daftar rekomendasi. Metrik 

ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana film-film yang direkomendasikan memiliki kesamaan konten 

satu sama lain. Nilai intra-list similarity yang tinggi menunjukkan rekomendasi yang homogen, sedangkan 

nilai yang lebih rendah mengindikasikan variasi konten yang lebih besar. 

 

2.5.2. Diversity 

Diversity merupakan metrik yang digunakan untuk menilai tingkat keberagaman film dalam suatu 

daftar rekomendasi. Pengukuran ini berperan penting dalam menghindari kecenderungan sistem 

menghasilkan rekomendasi yang terlalu beragam, sehingga pengguna tetap memperoleh variasi pilihan film 

yang beragam namun masih selaras dengan deskripsi awal mereka. 

 

2.5.3. Coverage 

Coverage digunakan untuk mengukur sejauh mana sistem rekomendasi mampu mencakup 

keseleuruhan item yang tersedia dalam dataset. Pengukuran coverage bertujuan untuk menilai kemampuan 

sistem dalam memanfaatkan koleksi film secara menyeluruh, sehingga rekomendasi yang dihasilkan tidak 

terbatas pada film-film yang sama secara berulang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan terhadap hasil penelitian dan pengujian yang diperoleh disajikan dalam bentuk uraian teoritik, 

baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Hasil percobaan sebaiknya ditampilkan dalam berupa grafik atau pun 

tabel. Untuk grafik dapat mengikuti format untuk diagram dan gambar. 

3.1 Hasil Data 

Pada tahap pengumpulan data, penelitian ini menggunakan dataset film yang diperoleh dari MovieLens, yaitu 

sebuah sumber data terbuka yang disediakan oleh GroupLens Research Group. Dataset tersebut diperoleh dalam 

format Comma Separated Values (CSV). Berikut sedikit tampilan hasil dataset: 
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Tabel 1. Hasil Data 

title genres rate tags year 

Toy Story Adventure 

Animation Children 

Comedy Fantasy 

3.89 animation 

friendship toys 

animation Disney 

Pixar toys CGI 

classic disney pixar 

lots of heart Tom 

Hanks 

1995 

The Amazing 

Spiderman 

Action Adventure 

SciFi IMAX 

3.24 action Andrew 

Garfield Bad 

Adaptation based 

on a comic comic 

book Denis Leary 

Emma Stone 

Genetic 

engineering Martin 

Sheen Marvel 

nerds 

 

2012 

 

2 Fast 2 Furious Action Crime 

Thriller 

2.64 cars crappy sequel 

tattoo cars dumb 

Eva Mendes miami 

Paul Walker street 

race tuning Cars 

street race street 

race not as good 

2003 

 

 

Finding Nemo Adventure 

Animation Children 

Comedy 

3.82 fatherson 

relationship 

overrated 

predictable 

protective father 

unoriginal 

animated 

animation Disney 

family fatherson 

relationship fish 

friendship 

heartwarming 

ocean Pixar 

shortterm memory 

loss talking 

animals 

2003 

 

3.2 Pra-pemrosesan Data Teks 

3.2.1. Case Folding 

Pada case folding, seluruh teks pada atribut film diubah menjadi huruf kecil (lowercase) Proses ini 

diterapkan pada data hasil pengumpulan untuk menghilangkan perbedaan penulisan akibat penggunaan huruf 

kapital yang tidak konsisten. 
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Tabel 2. Hasil Case Folding 

title genres rate tags year 

the amazing 

spiderman 

action adventure 

scifi imax 

3.24 action andrew 

garfield bad 

adaptation based 

on a comic comic 

book denis leary 

emma stone 

genetic 

engineering 

martin sheen 

marvel nerds 

2012 

 

  

3.2.2. Tokenization 

Pada tahap tokenization, teks hasil case folding dipecah menjadi unit-unit kata (token) berdasarkan 

pemisah teretntu, seperti spasi. Proses ini bertujuan untuk memisahkan setiap kata dalam atribut film, 

sehingga dapat dianalisis secara individual pada tahap pengolahan selanjutnya. 

Tabel 3. Hasil Tokenization 

title genres rate tags year 

[the, amazing, 

spiderman] 

[action, 

adventure, scifi, 

imax] 

[3.24] [action, andrew, 

garfield, bad, 

adaptation, based, 

on, a, comic, 

comic, book, 

denis, leary, 

emma, stone, 

genetic, 

engineering, 

martin, sheen, 

marvel, nerds] 

[2012] 

 

 

3.2.3. Stop Words Removal 

Pada tahap stop words removal, kata-kata umum yang sering muncul namun tidak memiliki makna 

signifikan terhadap atribut film dihapus dari hasil tokenisasi. Stop words removal dilakukan untuk 

mengurangi noise pada data teks sehingga hanya kata-kata yang relevan yang dipertahankan sebagai 

representasi konten film. Pada tabel 4 menunjukkan beberapa kata yang tidak penting dihapus seperti the, on, 

a dan based. 

Tabel 4. Hasil Stop Words Removal 

title genres rate tags year 

[amazing, 

spiderman] 

[action, 

adventure, scifi, 

imax] 

[3.24] [action, andrew, 

garfield, bad, 

adaptation, comic, 

comic, book, 

denis, leary, 

emma, stone, 

genetic, 

engineering, 

martin, sheen, 

marvel, nerds] 

[2012] 

 

 

3.2.4. Normalisasi Teks 

Selanjutnya normalisasi teks, dilakukan penyamaan bentuk kata untuk mengurangi variasi penulisan 

yang memiliki makna serupa serta menghilangkan tanda baca yang tidak penting. Normalisasi teks bertujuan 

agar kata-kata dalam atribut film menjadi lebih konsisten sehingga representasi teks yang dihasilkan lebih 
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akurat untuk tahap analisis selanjutnya. Pada tabel 5 menunjukkan beberapa kata memiliki makna yang sama 

seperti action dan comic. 

Tabel 5. Hasil Normalisasi Teks 

title genres rate tags year 

[amazing, 

spiderman] 

[action, 

adventure, scifi, 

imax] 

[3.24] [andrew, garfield, 

bad, adaptation, 

comic, book, 

denis, leary, 

emma, stone, 

genetic, 

engineering, 

martin, sheen, 

marvel, nerds] 

[2012] 

 

 

3.3 TF-IDF 

Pada tahap TF-IDF, data teks hasil pra=pemrosesan diubah menjadi representasi numerik dalam bentuk 

vektor. Proses ini dilakukan dengan memberikan bobot pada setiap kata berdasarkan tingkat kemunculannya dalam 

satu deskripsi film dan tingkat kelangkaannya pada keseluruhan dataset, sehingga yang lebih representatif 

memiliki pengaruh besar dalam sistem rekomendasi. Berikut adalah perhitungan sederhana dari TF-IDF 

Misal seorang pengguna memberikan deskripsi berupa “berikan saya rekomendasi film bergenre action 

adventure scifi yang diperankan oleh andrew garfield dan emma stone bertemakan superhero marvel” 

Tabel 6. Perhitungan TF 

Deskripsi (D0) Toy Story (D1) The Amazing 

Spiderman (D2) 

2 Fast 2 Furious 

(D3) 

Finding Nemo 

(D4) 

action 1/8 = 

0,125 

  action 1/16 = 

0,062 

action 1/14 = 

0,071 

  

adventure 1/8 = 

0,125 

adventure 1/11 = 

0,090 

adventure 1/16 = 

0,062 

  adventure 1/11 = 

0,090 

scifi 1/8 = 

0,125 

  scifi 1/16 = 

0,062 

    

andrew 1/8 = 

0,125 

  andrew 1/16 = 

0,062 

    

garfield 1/8 = 

0,125 

  garfield 1/16 = 

0,062 

    

emma 1/8 = 

0,125 

  emma 1/16 = 

0,062 

    

stone 1/8 = 

0,125 

  stone 1/16 = 

0,062 

    

marvel 1/8 = 

0,125 

  marvel 1/16 = 

0,062 

    

 

Tabel 7. Perhitungan IDF 

Kata Muncul di dokumen DF IDF 

action D0, D2, D3 3 0,426 

adventure D0, D1, D2, D4 4 0,301 

scifi D0, D2 2 0,602 

andrew D0, D2 2 0,602 

garfield D0, D2 2 0,602 

emma D0, D2 2 0,602 

stone D0, D2 2 0,602 

marvel D0, D2 2 0,602 
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Tabel 8. Perhtiungan TF × IDF 

Kata Deskripsi (D0) Toy Story (D1) The Amazing 

Spiderman (D2) 

2 Fast 2 

Furious (D3) 

Finding Nemo 

(D4) 

action 0,053  0,026 0,030  

adventure 0,037 0,27 0,018  0,27 

scifi 0,752  0,037   

andrew 0,752  0,037   

garfield 0,752  0,037   

emma 0,752  0,037   

stone 0,752  0,037   

marvel 0,752  0,037   

 

3.4 Cosine Similarity 

Pada tahap cosine similarity, dilakukan perhitungan tingkat kemiripan antara vektor TF-IDF deskripsi 

pengguna dan vektor TF-IDF atribut film. Nilai kemiripan ini digunakan sebagai dasar untuk menentukan tingkat 

relevansi film, dimana film dengan nilai cosine similarity tertinggi dianggap paling sesuai dan direkomendasikan 

kepada penggun. 

Tabel 9. Perhitungan Cosine Similarity 

Pasangan Skor 

D0 – D1 0,034 

D0 – D2 0,999 

D0 – D3 0,003 

D0 – D4 0,034 

 

Nilai cosine similarity tertinggi diperoleh oleh pasangan D0-D2 dengan nilai 0,999 yang menunjukkan bahwa 

film The Amazing Spiderman memiliki tingkat kemiripan paling tinggi dengan deskripsi pengguna. Dengan 

demikin, film tersebut dinilai paling relevan dan layak direkomendasikan. 

 

3.5 Evaluasi Kinerja Sistem 

3.5.1. Intra-list Similarity 

Pada tahap intra-list similarity, dilakukan pengukuran tingkat kemiripan antar film dalam satu daftar 

rekomendasi. Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana film-film yang direkomendasikan 

memiliki kesamaan konten berdasarkan representasi vektor yang digunakan. Dalam deskripsi “berikan saya 

rekomendasi film bergenre action adventure bertemakan marvel superhero” menampilkan rekomendasi 

seperti ini. 

Tabel 9. Hasil Rekomendasi Film dengan Deskripsi Berbeda 

title genres year rate similarity 

LEGO Marvel 

SpiderMan Vexed 

By Venom 

Action Animation 2019 2.90 0.548238 

Avengers Age of 

Ultron 

Action Adventure 

SciFi 

2015 3.50 0.490600 

Marvel OneShot 

Item 47 

Action Fantazy 

SciFi 

2012 3.27 0.454975 

Captain America 

The First Avenger 

Action Adventure 

SciFi Thriller War 

2011 3.48 0.453769 

Thor Action Adventure 

Drama Fantasy 

IMAX 

2011 3.32 0.448696 

 

Dari nilai similarity antar film yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa sistem rekomendasi 

menghasilkan tingkat kemiripan konten yang cukup konsisten dan berada pada kategori menengah. Rentang 

nilai tersebut menunjukkan bahwa film-film yang direkomendasikan memiliki kesamaan deskripsi yang 

relatif signifikan. Dan nilai intra-list similarity yang diperoleh yaitu 0,5148 yang memperkuat temuan 



 

 

104 
 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL TEKNOLOGI DAN SAINS TAHUN 2026, Vol. 5. 
Program Studi Teknik Informatika, Universitas Nusantara PGRI Kediri. e- ISSN: 2828–299X 

 

Kediri, 24 Januari 2026 

tersebut, yang mengindikasikan bahwa rata-rata kemiripan antar item dalam satu daftar rekoemndasi berada 

sedikir diatas nilai tengah skala kemiripan. 

 

3.5.2. Diversity 

Lalu pada nilai diversity nya diperoleh sebesar 0,4852 menunjukkan bahwa daftar rekomendsi yang 

dihasilkan memiliki tingkat keberagaman yang sedang. Nilai ini mengindikasikan bahwa meskipun film-

filmm yang direkomendasikan masih memiliki keterkaitan konten yang cukup kuat, sistem tidak sepenuh nya 

menyajkan item yang seragam atau sangat mirip satau sama lain dan inipun wajar karena berbeda deskripsi 

berbeda juga nilai nya. 

 

3.5.3. Coverage 

Nilai coverage yang diperoleh yaitu sebesar 0,13% yang berarti 63 dari 50,154 film dalam dataset 

berhasil terakomodasi dalam hasil rekomendasi, menunjukkan bahwa jangkauan sistem rekoemendasi masih 

terbatas. Temuan ini mengindikasikan bahwa sistem cenderung merekomendasikan dari subset kecil dalam 

keseluruhan koleksi yang tersedia. 

4. SIMPULAN 

Setelah melalui seluruh tahapan penelitian yang meliputi pengumpulan data, pra-pemrosesan data teks, 

esktraksi fitur menggunakan TF-IDF, perhitungan tingkat kemiripan dengan cosine similairity serta evaluasi 

kinerja sistem yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem rekomendasi film berbasis deskripsi pengguna berhasil dibangun menggunakan pendekatan CBF 

dengan metode TF-IDF dan cosine similarity sebagai pengukuran kemiripan konten film. 

2. Tahapan pra-pemrosesan data teks, meliputi, case folding, tokenization, stop words removal dan 

normalisasi teks, terbukti mampu meningkatkan konsistensi dan kualitas representasi data sebelum 

dilakukan ekstraksi fitur. 

3. Hasil perhitungan cosine similarity menunjukkan bahwa sistem mampu mengidentifikasi film dengan 

tingkat kesesuaian tinggi terhadap deskripsi pengguna sehingga rekomendasi yang dihasilkan bersifat 

relevan dan terukur. 

4. Evaluasi kinerja sistem menunjukkan nilai intra-list similarity dan diversity berada pada ketagori 

sedang, yang mengindikasikan bahwa sistem mampu menjaga keseimbangan antara kesamaan dan 

keberagaman rekomendasi. 

5. Nilai coverage yang masih rendah menunjukkan bahwa sistem cenderung merekomendasikan film dari 

subset tertentu dalam dataset, sehingga pemanfaatan koleksi film secara keseluruhan belum optimal. 

5. SARAN 

Berdasarkan keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini, pengembangan penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengkombinasikan metode Conten-Based Filtering dengan pendekatan lain, seperti 

Collaborative Filtering, guna meningkatkan jangkauan serta variasi rekomendasi yang dihasilkan. Selain itu, 

pengayaan fitur teks berupa penambahan sinopsis film perlu dipertimbangkan agar guna memperkaya representasi 

konten dan meningkatkan tingkat kesesuaian antara deskripsi pengguna dan film yang direkomendasikan secara 

lebih optimal 
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